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ABSTRAK

Tujuan dilaksanakan kegiatan Program pengabdian Masyarakat ini adalah memanfaatkan
bahan local yang ada disekitar lingkungan menjadi produk makanan yang memiliki nilai
tambah lebih tinggi. Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilaksakan di Desa Sanggrahan
Kabupaten Klaten dengan jumlah peserta 20 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pelatihan ini adalah metode ceramah, demontrasi danpraktik pengolahan makanan Bitter
Ballen Singkong. Hasil dari pengabdian ini adalah seluruh peserta mendapatkan ilmu
pengetahuan serta keterampilan barutentang pengolahan singkong menjadi Bitter Ballen yang
dapat meningkatkan nilai jual juga membantu perekonomian keluarga. Rekomendasi
berikutnya adalah membuat olahan singkong yang lebih bervariasi lagi seperti produk frozen
food sehingga dapat menjadi bekal pengetahuan dan keterampilan untuk berwirausaha.

Kata kunci : Pelatihan, Singkong, Bitter Ballen.

ABSTRACT

The purpose of implementing this Community Service Program is to utilize local materials in
the surrounding environment into food products that have higher added value. This
Community Service activity was carried out in Sanggrahan Village, Klaten Regency with 20
participants. The methods used in this training activity are lecture methods, demonstrations
and practices of processing Cassava Bitter Ballen. The result of this service is that all
participants gain new knowledge and skills about processing cassava into Bitter Ballen which
can increase the selling value and also help the family economy. The next recommendation is
to make more varied cassava products such as frozen food products so that they can be a
provision of knowledge and skills for entrepreneurship.
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PENDAHULUAN

Pengembangan kewirausahan akhir-akhir ini menjadi focus khusus bagi pemerintahan

pusat maupun daerah. Menghadapi era moderinasisi global pemerintah menyiapkan lapangan

kerja serta peningkatan untuk sumber daya manusi baik hard skill maupun soft skill dalam

rangka mewujudkan Indonesia yang berdaulat dibidang ekonomi dan UMKM. Salah satu

cara untuk mencapai hal tersebut dapat dimulai dengan mengembangkan bahan baku yang

terdapat dilingkungan sekitar.

Di Desa Sanggrahan Kabupaten Klaten, potensi hasil bumi cukup tinggi berupa

Singkong. Umbi atau yang sering dikenal sebagai bagian tanaman yang mengalami

pertumbuhan di dalam tanah. Pada umumnya umbi-umbian mengandung tinggi zat pati,

tanaman singkong (Manihot spp) merupakan salah satu jenis umbi yang cukup popular

dikalangan dunia terutama di negara-negara berkembangseperti di Amerika Selatan, Afrika,

dan Asia(Anggraeni, 2019).

Melimpahnya bahan baku singkong yang ada di lingkungan sekitar menjadi hal

biasa bagi masyarakat sekitar tetapi kurangnya inovasi dan pengembangan pengolahan produk

singkong yang monoton menjadi suatu kendalanya. Inovasi merupakan proses menciptakan

suatu gagasan baru yang kemudian disesuaikan nilai dan kegunaan produk tersebut, sedangkan

inovatif cara memperkenalkan kreasi baru(Primalasari & Octalia, 2023)

Singkong pada umunya dapat diolah dengan cara dikukus maupun digoreng tanpa

bahan lain tambahan apapun, namun seiring dengan perkembangan zaman banyak yang

melakukan inovasi-inovasi pengolahan singkong agar lebih meningkatkan nilai jual dan daya

Tarik konsumen. Karena singkong dianggap bernilai sosial kurang dalam pengolahan

dan pemanfaatan, kita dapat mengangkatnya dengan melakukan perubahan dengan

cara pengolahannya dan pemanfaatanya(Istiqomah & Mahendra, 2022).

Tujuan Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk

memberikan pelatihan kepada ibu-ibu di Desa Sanggrahan tentang pengolahan singkong

menjadi Bitter Ballen. Dengan pelatihan ini, diharapkan ibu-ibu di Desa Sanggrahan dapat

memanfaatkan potensi singkong dan menjadi produk yang memiliki nilai tambah lebih

tinggi. Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
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masyarakat dalam mengolah produk pertanian, membuka peluang usaha baru, dan pada

akhirnya mendukung perekonomian desa secara berkelanjutan(Rahma et al., 2024).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berlokasi Joglo Desa Sanggrahan yang

beralamat di RT06 RW09 Desa Sanggrahan. Waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan

dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2025. Sasaran dari pelatihan ini adalah ibu-ibu warga Desa

Sanggrahan yang aktif dalam kegiatan PKK di Desa Sanggrahan sebanyak 20 orang. Metode

yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode ceramah, demontrasi, dan praktik yang

akan diikuti oleh seluruh peserta. Metode ceramah diperlukan agar para peserta memahami

karakteristik bahan, resep, cara membuat hingga produk jadi. Kemudian metode selanjutnya

yaitu demonstrasi yang dilaksanakan dan dipandu oleh Tim Pengabdian AKS AKK dimulai

dengan pengupasan bahan, pengolahan,hingga produk bitter ballen jadi. Saat demonstrasi

produk bitter ballen dilaksanakn tim pengabdian memberikan Teknik pengolahan bitter ballen

yang sesuai. Saat demonstrasi produk dilaksanakan, peserta pelatihan langsung mengikuti

praktik untuk membuat bitter ballen yang dibimbing oleh tim pengabdian agar tidak terjadi

kesalahan dalam proses pembuatannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilakasanakan sesuai Pada 31 Mei 2025, diawali dengan kegiatan

pemberian materi tentang produk yang akan diolah. Kegiatan selanjutnya melaksankan

pengolahan singkong menjadi produk Bitter Ballen dari bahan baku hingga menjadi produk

dengan kemasan yang telah dipersiapkan. Berikut merupakan metode kegiatan yang

dilaksanakan pada pengabdian Masyarakat ini :

1. Persiapan

Pada tahapan ini, narasumber menyiapkan materi pengolahan Bitter Ballen meliputi

resep hingga cara pengolahan Bitter Ballen. Selanjutnya menyiapkan bahan untuk

praktek, kemudian melaksanakan praktik oleh masing-masing peserta pelatihan.\
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2. Pelaksanaan

a. Ceramah

Sebelum melaksanakan praktik, peserta pelatihan diberikan materi tentang cara

pengolahan Bitter Ballen mulai dari pengenalan bahan, resep, proses

pengolahan hingga pengemasan yang kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya

jawab.

b. Praktik

Setelah penyampaian materi selesai, tahap selanjutnya yaitu praktik pengolahan

singkong menjadi Bitter Ballen oleh peserta pelatihan. Setelah diberikan arahan

peserta memulai dari mengupas singkong, mengukus singkong yang kemudian

dilanjut menumbuk hingga halus, membuat isian bitter ballen, membentuk

bitter ballen, melapisi bitter ballen dengan tepung panir, menggoreng matang

bitter ballen, yang terakhir yaitu pengemasan sesuai yang telah disediakan.

Gambar 1. Proses Pelatihan

Gambar 2. Hasil Praktik
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c. Evaluasi

Tahapan yang terakhir yaitu evaluasi pelatihan yang telah dilaksanakan.

Evaluasi dilakukan untuk melihat hasil praktik pengolahan Singkong menjadi

Bitter Ballen dari segi bentuk, rasa, dan kemasan. Hasil produk singkong Bitter

Ballen dapat dikatakan baik, seluruh peserta mengikuti tahapan praktik dengan

baik. Produk singkong Bitter Ballen yang dikemas dengan baik, bentuk dan

rasa juga sudah sesuai.

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu kegiatan pemberdayaan

masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan dan minat belajar dari masyarakat untuk

memanfaatan bahan baku singkong yang melimpah menjadi produk jajanan makanan

yang lebih inovatif(Istiqomah & Mahendra, 2022). Kemudian Pengolahan singkong

menjadi suatu produk yang lebih inovatif mempunyai nilai jual yang bagus (Apriyani et al.,

2022).

KESIMPULAN

Kegiatan Program pelatihan pengabdian kepada masyarakat (PKM) merupakan kegiatan

yang bermanfaat bagi masyarakat dalam memanfaatkan hasil lingkungan sekitar. Kegiatan

pengabdian ini hendaknya dilaksanakan setiap tahun agar seluruh Masyarakat dapat

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru yang bisa diterapkan untuk berwirausaha

serta meningkatkan nilai jual dari bahan-bahan yang didapatkan dengan mudah dilingkungan

sekitar tempat tinggal dan ibu-ibu dapat membantu perekonomian keluarga.

REKOMENDASI

Berdasarkan pelaksanaan pelatihan yang telah dilaksanakan dan antusias dari peserta

pelatihan, dapat direkomendasikan bahwa diadakan lagi kegiatan pelatihan dengan materi

pelatihan olahan singkong dengan berbagai agar dapat membekali pengetahuan dan

keterampilan kepada para Ibu-ibusebagai bekal untuk berwirausaha sehingga dapat membantu

perekonomian keluarga.
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